
Motivasi Haji dan Umrah dalam Hadits
Shahih (Bagian 8): Perjalanan
Spiritual yang Penuh Berkah
Ibadah haji dan umrah bukan hanya rangkaian ritual, melainkan perjalanan spiritual
yang penuh berkah sejak langkah pertama hingga kembali ke tanah air. Rasulullah صلى الله عليه وسلم
dan para sahabat meneladani perjalanan ini sebagai medan latihan keimanan,
ketundukan, dan kesabaran. Banyak hadits shahih yang menunjukkan bahwa
keberkahan ibadah ini bahkan dimulai dari niat dan langkah menuju Tanah Suci.
Artikel ini mengulas hadits-hadits yang memperkuat motivasi untuk menikmati dan
menghidupkan setiap detik perjalanan haji dan umrah dengan hati yang ikhlas, penuh
syukur, dan berkualitas.

1. Hadits tentang Keberkahan Perjalanan Haji dan Umrah
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Orang-orang yang berhaji dan berumrah adalah tamu-tamu Allah. Jika mereka
memohon kepada-Nya, Dia akan mengabulkan, dan jika mereka meminta ampun, Dia
akan mengampuni.” (HR. Ibnu Majah)
Hadits ini menggambarkan kemuliaan luar biasa bagi mereka yang menapaki
perjalanan ibadah haji dan umrah. Keberkahan tidak hanya terasa saat berada di
Masjidil Haram, tapi juga menyertai perjalanan mereka secara utuh—mulai dari
persiapan, keberangkatan, hingga pulang ke tanah air.
Setiap momen dalam perjalanan ini menjadi ladang pahala. Dari senyuman kepada
sesama jamaah, doa-doa di setiap pemberhentian, hingga sabar saat menghadapi
antrian atau keterbatasan fasilitas, semua dicatat sebagai bentuk ibadah yang bernilai
tinggi.

2. Pahala Langkah Demi Langkah Menuju Tanah Suci
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Barangsiapa yang keluar dari rumahnya untuk berhaji atau berumrah, kemudian
meninggal dunia, maka ia akan diberi pahala haji dan umrah sampai hari kiamat.” (HR.
Baihaqi)
Hadits ini memperkuat keyakinan bahwa setiap langkah menuju Tanah Suci penuh
dengan ganjaran pahala. Bahkan jika seseorang belum sampai ke Mekkah dan wafat
dalam perjalanan, Allah tetap memberinya pahala sempurna.
Setiap langkah kaki, getaran niat yang ikhlas, dan pengorbanan materi maupun waktu
akan dihitung sebagai bagian dari penghambaan kepada Allah. Ini menjadi
penyemangat bahwa perjalanan fisik ini sejatinya adalah bagian dari perjalanan ruhani



yang sangat tinggi nilainya di sisi Allah جل جلاله .

3. Amal-Amal Sunnah Sepanjang Perjalanan Haji dan Umrah
Perjalanan haji dan umrah sangat kaya dengan amalan sunnah yang bisa
menghidupkan hati dan memperbanyak pahala. Beberapa di antaranya adalah
memperbanyak talbiyah, dzikir, membaca Al-Qur’an, dan membantu sesama jamaah.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  selalu memanfaatkan perjalanannya dengan membaca talbiyah dengan
penuh penghayatan, berdzikir sepanjang waktu, dan mengajarkan doa-doa yang bisa
dibaca saat naik kendaraan, saat istirahat, dan ketika memasuki kota Mekkah atau
Madinah.
Jamaah sebaiknya menyiapkan bekal spiritual seperti buku saku doa, murajaah
hafalan, atau audio dzikir agar waktu perjalanan tidak diisi dengan hal-hal yang sia-sia.
Menjaga lisan, pandangan, dan niat juga termasuk sunnah tidak tertulis yang sangat
penting untuk menjaga kesucian perjalanan.

4. Kisah Perjalanan Haji Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang Penuh Pelajaran
Haji Wada’ (haji perpisahan) yang dilakukan Rasulullah صلى الله عليه وسلم  merupakan satu-satunya
haji beliau, namun penuh makna dan pelajaran. Dalam perjalanan itu, Nabi صلى الله عليه وسلم
memberikan khutbah Arafah yang sangat monumental—menyampaikan pesan terakhir
kepada umatnya tentang kesetaraan, amanah, dan pentingnya menegakkan hak-hak
sesama.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  juga memberikan teladan dalam hal kesabaran saat menghadapi
banyaknya jamaah, dalam hal ibadah yang penuh kekhusyukan, dan perhatian beliau
terhadap umat. Beliau mencontohkan tawadhu’ dalam berpakaian ihram, berbagi
makanan, hingga membimbing jamaah yang bingung akan manasik.
Kisah ini menjadi teladan bahwa perjalanan haji bukan untuk mencari kenyamanan
dunia, melainkan pengalaman spiritual dan pendidikan iman yang dalam. Keteladanan
ini seharusnya menjadi pedoman utama dalam setiap perjalanan ibadah ke Tanah
Suci.

5. Efek Spiritual yang Dirasakan Jamaah Selama Perjalanan Haji
Banyak jamaah yang mengaku mengalami transformasi jiwa hanya dari proses
perjalanan haji itu sendiri—sebelum mereka sampai di Mekkah. Suasana batin menjadi
lebih tenang, hati lebih mudah tersentuh, dan semangat ibadah meningkat tajam.
Rasa syukur yang besar menyelimuti setiap detik perjalanan.
Efek ini muncul karena seseorang sadar sedang melakukan perjalanan yang tidak
biasa—ia sedang menjawab panggilan Allah جل جلاله . Saat tubuh lelah dan tetap
melantunkan talbiyah, ketika harus antri namun masih bersyukur, semua itu
memperhalus hati dan menguatkan ruhiyah.
Inilah yang membedakan perjalanan ibadah dari perjalanan wisata biasa. Ada
hubungan batin yang semakin erat antara hamba dengan Rabb-nya, dan inilah
keberkahan terbesar dari perjalanan haji.



6. Tips Memperkuat Niat dan Ikhlas Sepanjang Perjalanan Haji
Menjaga niat agar tetap ikhlas sepanjang perjalanan bukanlah hal yang mudah,
apalagi dengan gangguan fisik, sosial, dan emosional yang mungkin timbul. Oleh
karena itu, penting bagi jamaah untuk terus mengingat tujuan awal keberangkatan:
untuk beribadah dan mendekat kepada Allah جل جلاله .
Beberapa tips yang bisa diterapkan antara lain: menghindari sikap pamer (riya),
menjaga interaksi dengan sesama jamaah dalam batas adab Islami, memperbanyak
introspeksi diri, serta menuliskan jurnal pribadi sebagai pengingat spiritual.
Membaca kisah sahabat atau ulama terdahulu tentang keikhlasan mereka dalam
berhaji juga bisa memperkuat motivasi batin. Memulai hari dengan doa agar niat tetap
lurus dan menutup malam dengan muhasabah bisa menjadi rutinitas spiritual
sepanjang perjalanan.

Penutup
Perjalanan haji dan umrah adalah perjalanan hidup yang paling mulia bagi seorang
Muslim. Keberkahannya tidak hanya terasa saat thawaf atau sa’i, tetapi sejak langkah
awal meninggalkan rumah hingga kembali dengan hati yang baru. Dengan memahami
hadits-hadits tentang pahala, amal sunnah, dan teladan Nabi صلى الله عليه وسلم , kita bisa menikmati
dan menanamkan nilai spiritual dalam setiap detik perjalanan. Semoga setiap
perjalanan ke Tanah Suci menjadi bekal menuju keberkahan dunia dan akhirat.
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